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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agama Islam yang kita anut dan dianut oleh ratusan juta orang 

diberbagai belahan dunia, merupakan pedoman hidup (way of life) yang 

menjamin kebahagiaan hidup pemeluknya di dunia dan di akhirat kelak. Ia 

(agama Islam) mempunyai satu sendi yang esensial yang berfungsi memberi 

petunjuk, Kesenangan dan Keindahan pada jalan yang sebaik-baiknya yaitu Al 

Qur’an al Karim.
1
  

Bagi seorang yang beriman Kitab Suci Al-Qur'an akan melebihi 

segalanya, denyut keimanan, kenangan di saat mengalami kegembiraan dan 

penderitaan, sumber realitas ilmiah yang tepat, gaya lirik yang indah, 

khazanah kebijaksanaan serta munajat. Sebagaimana firman Allah dalam QS. 

Al Isra’ ayat 9. 

رََّّأقَْ وَمََُّّهِيََّّل تَِّلََِّّيَ هْدِيَّالْقُرْآَنََّّهَذَاَّإِن َّ َّيَ عْمَلُونََّّال ذِينََّّالْمُؤْمِنِيََّّوَيُ بَشِّ
 .كَبِيراًَّأَجْرًاَّلََمََُّّْأَن ََّّالص الِِاَتَّ

“Sesungguhnya al Qur’an in memberikan petunjuk kepada jalan yang 

lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang Mu’min 

yang mengerjakan ama saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang 

besar”. 

Al Qur’an secara etimologi diambil dari kata  َََّوَقُ رْأنََّ-قِراَءَةًَّ-يَ قْرأََُّ-قَ رأ yang 

berarti sesuatu yang dibaca (َُّقْرُوْء
َ
 Jadi, arti al Qur’an secara lughawi adalah .َّ(الم
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sesuatu yang dibaca. Berarti menganjurkan kepada kepada umat agar 

membaca Al Qur’an, tidak hanya dijadikan hiasan rumah saja.  Atau 

pengertian Al Qur’an sama dengan bentuk mashdar (bentuk kata benda), 

yakni القراءة yang berari menghimpun dan mengumpulkan (الضمَّوالجمع ). Seolah-

olah Al Qur’an menghimpun beberapa huruf, kata, dan kalimat suatu dengan 

yang lain secara tertib sehingga tersusun rapi dan benar.
2
 Oleh karena itu, Al 

Qur’an harus dibaca dengan benar sesuai dengan makhraj (tempat keluarnya 

huruf) dan sifat-sifat hurufnya, dipahami, dihayati, dan diresapi makna-makna 

yang terkandung di dalamnya kemudian diamalkan. Berdasarkan hadits nabi: 

ثَ نَا  هَال ََّّبْنََّّحَج اجََُّّحَد  ثَ نَاَّمِن ْ َّمَرْثَد ََّّبْنََّّعَلْقَمَةََُّّأَخْبَ رَنََِّّقاَلََّّشُعْبَةََُّّحَد 
َّاللهَّرضىَّ-َّعُثْمَانََّّعَنََّّالسُّلَمِىََّّالر حَْْنََِّّعَبْدََِّّأَبََِّّعَنََّّعُبَ يْدَةَََّّبْنََّّسَعْدََّّسََِعْتَّ

3َّهَُّخَي ْركُُمَّْمَنَّْتَ عَل مََّالقُرْأَنََّوَعَل مََّّقاَلََّّ-وسلمَّعليهَّاللهَّصلى-الن بََِّّّعَنَِّ-عنه
“Sebaik-baiknya kamu adalah yang mempelajari al Qur’an dan 

mengamalkannya” 

Secara terminology Al Qur’ann, menurut ulama’ ushul fiqh adalah :  

ََّّاللهََِّّمَُّلََّكَّ
ُ
ََّّزَّجَّعَّْالم

ُ
َّوَََّّاءَِّيََّبَِّنَّْالَََّّاتَّىَّخَّلََّعَََّّلَّز َّن ََّالم

ُ
َّيَّْمَّالََََّّّةَِّطََّاسَّوََّبََِّّيَّْلَِّسَّرَّْالم

َّلََّالس ََّّهَِّيَّْلََّعَََّّلََّيَّْبَِّْجَّ
َ
َّالم َّلََّعَََّّبَّوَّْت َُّكَّْم

َ
ََّّفَّاحَّصََّىَّالم

َ
َّبَّنََّي َّْلََّإََِّّلَّوَّْقَُّن َّْالم ُتَ عَب دََُّّرَِّاتَِّوََّلت  َّا

الم
بْدُوْءَُّبَِّ

َ
ََّّةَِّاتََِّالفَََّّةَِّرََّوَّْسَُّبتِِلَوَتهَِِّالم

ُ
 اسَّالن ََّّةَِّرََّوَّْسَُّبََِّّمَّتََّت ََّخَّالم

“Al Qur’an adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat (sesuatu yang 

luar buasa yang melemahkan lawan ) diturunkan kepada penghulu para 

nabi dan rasul (yaitu nabi Muhammad SAW) melalui malaikat Jibril yang 

tertulis pada mushaf, yang diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, 
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dinilai ibadah membacanya, yang dimulai dengan surat Al Fatihah dan 

diakhiri dengan Surat An Nas.
4 

Pada pengertian lain menarik untuk dikutib juga dalam bukunya M. 

Qurasy Shihab, bahwa Al-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan 

sempurna” merupakan suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat karena 

tiada satu bacaanpun sejak manusia mengenal tulis-baca lima ribu tahun yang 

lalu yang menandingi al Qur’an al karim, bacaan sempurna lagi mulia.
5
  

Sedangkan  secara istilah Al Qur’an merupakan kitab suci yang 

diturunkan oleh Allah SWT, kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai  

mu’jizat dan salah satu rahmat yang tiada tara bagi alam semesta. Yang 

kemudian diteruskan kepada kita secara mutawatir. Allah menurunkan kitab-

kitab-Nya yang kekal yaitu al Qur’an agar dibaca oleh lidah-lidah manusia, 

didengarkan oleh telinga mereka dan menjadi ketenangan bagi hati mereka 

pula.
6
  

Iqra’ bi Ismi Rabbika, bacalah dengan nama Tuhanmu, inilah kalimat 

pertama Al Qur’an yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad, ketika beliau 

dalam keadaan menyendiri di suatu tempat di luar kota Makkah, yaitu di gua 

Hira’.
7
 Iqra’ terambil dari akar kata yang berarti “menghimpun”, sehingga 

tidak selalu harus diartikan “membaca teks tertulis dengan aksara tertentu”. 

Dari “menghimpun” lahirlah aneka ragam makna, seperti menyampaikan, 

                                                           
4
 Ash Shabuni, At Tibyaan fi Uluum al Qur’an , (tp.’Alam Al Kutub), h. 8  

5
 M. Qurasy Shihab, Wawasan Al Qur’an, (Bandung :Mizan, 1996), h. 3 

6
 Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan al Qur’an, (Bandung : Mizan, 1998), h. 175 

7
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menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu dan membaca, baik 

teks tertulis atau tidak.   

Pengulangan perintah membaca dalam wahyu pertama ini, bukan 

sekedar menunjukkan bahwa kecakapan membaca tidak diperoleh kecuali 

mengulang-ulangi bacaan, atau membaca hendaknya dilakukan sampai batas 

maksimal kemampuan. Dan sesungguhnya al Qur’an itu mudah untuk 

dipelajari. Sebagaimana  firmannya dalam QS. Al Qamar ayat 17 

 وَلَقَدَّْيَس رْنََّالْقُرْآنََّللِذكِّْرَِّفَ هَلَّْمِنَّمُّد كِر َّ 

“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur’an untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” 

Apa yang diterangkan di dalam al Qur’an tentunya tidak bisa 

diragukan lagi. Sebuah kemudahan dalam belajar tidak terlepas dari usaha 

atau ikhtiyar yang harus ditempuh terlebih dahulu. Dalam al Qur’an memang 

telah disebutkan tentang mudahnya al Qur’an untuk dipelajari, tapi juga ada 

ayat perintah bagaimana kita mempelajarinya. Sebagaimana friman Allah 

dalam QS. Al Muzammil ayat 4: 

 تَ رْتيِلًََّّالْقُرْآَنََّّوَرتَِّلَّ
“Dan bacalah al Qur’an dengan setartil-tartilnya” 

Tartil disini juga diartikan, bahwa membaca al qur’an itu harus 

disertai dengan Tajwidu al Qur’an. Tajwidu al Qur’an, yaitu suatu disiplin 

ilmu yang mempunyai kaidah-kaidah tertentu yang harus dijadikan pedoman 

dalam pengucapan lafaz-lafaz al Qur’an. Membaca al Qur’an tanpa 
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menggunakan tajwid adalah suatu kerusakan yang membawa kesalahan yang 

bersifat jally maupun khafiy. Tetapi juga untuk mengisyaratkan bahwa 

mengulang-ulangi bacaan Bi Ismi Rabbika (demi karena Allah) akan 

menghasilkan pengetahuan dan wawasan baru. Oleh karena itulah, 

pentingnya pengulangan bacaan dalam pembelajaran Al Qur’an sangat 

dibutuhkan.
8
  

Mengingat pentingnya al Qur’an bagi kehidupan manusia khususnya 

umat islam yang menjadikan kalam Allah ini sebagai pedoman berkehidupan 

sehari-hari, bahwa umat Islam agar selalu berupaya meningkatkan 

kemampuan baca tulis al Qur’an dalam rangka peningkatan penghayatan dan 

pengalaman al Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, utamanya bagi mereka 

yang menimbah ilmu di sebuah pesantren.
9
 

Keberagaman ilmu yang diajarkan di pesantren bukan hanya 

bersumber dari kitab-kitab kuning karya ulama’-ulama’ salaf yang mengkaji 

tata cara beribadah, berkehidupan antar sesama manuisa dan makhluk yang 

lainnya saja, meskipun sumber dan dasar pemikirannya berasal dari isi al 

Qur’an maupun al Hadits.  Namun juga diajarkan bagaimana  mengkaji kalam 

Allah yang paling dasar yaitu membaca ayat-ayat al Qur’an dengan benar 

sesuai dengan kaidah-kaidah yang mudah difahami.
 10

  

                                                           
8
 M. Qurasy Shihab, Wawasan Al Qur’an, loc.cit.5-6 

9
 Supardi, Jurnal Penelitian Keislaman, (Mataram : Lemlit STAIN Mataram, 2004), h. 98 

10
 Drs. H. M. Sulthon Masyhud, M. Pd dan Drs. Moh. Khusnurdilo, M. Pd. Manajemen 
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Menghadapi tantangan di tengah perkotaan bagi lembaga pendidikan 

yang berbasis islami di masa sekarang dan kedepan merupakan hal yang 

cukup menantang. Hal tersebut menjadi catatan bagi UIN Sunan Ampel 

Surabaya untuk mengawal proses pendidikan yang melahirkan didikan yang 

memiliki integritas dan  moralitas tinggi.  

Terlebih Surabaya, kota Metropolis provinsi Jawa Timur dengan 

keanekaragaman model, budaya-budaya masyarakat yang bersifat 

individualis. Kedatangan mahasiswa dari penjuru daerah dengan beragam 

latar belakang pendidikan yang rentan untuk hanyut dalam budaya di kota 

besar, menjadi salah satu faktor yang dianggap urgen untuk dibahas dan 

kecemasan tersendiri bagi para founding farther, dan faktor utama pentingnya 

kampus IAIN  Sunan Ampel Surabaya dalam mendirikan Pesantren 

Mahasiswa. 

Dalam pesantren, pembelajaran intensif al Qur’an diadakan dengan 

tujuan agar dapat membentuk kemampuan membaca secara benar (fasih) 

dalam ucapan setiap hurufnya (makhraj) dan baik (jaudah) dalam bacaan 

persambungannya.
 11

  

Pondok Pesantren Mahasiswa Pusat Ma’had al Jami’ah adalah salah 

satu dari sekian pondok pesantren yang dihuni oleh ratusan mahasiswa yang 

nyanti  dari berbagai keberbedaan, baik latar belakang pendidikan, asal 
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daerah, strata sosial juga background pendidikan, yang bernotabenekan 

umum dan pesantren  yang berada di tengah-tengah kampus UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

Pesantren mahasiswa ini berusaha mempertahankan tradisi sejarah, 

yaitu  mengupayakan tenaga-tenaga agama (santri/mahasantri)
12

 agar mampu 

membawa perubahan kondisi, situasi, dan trasdisi masyarakat di tengah hiruk 

pikuk kehidupan kota dengan berbagai perubahan budaya yang identik 

dengan kebaratan, yang lebih baik khusunya dalam bidang bacaan al Qur’an, 

karena itulah, maka dilaksanakanlah pembelajaran intensif al Qur’an. 

Pembelajaran yang telah dilaksanakan sejak didirikannya gedung 

rusunawa (Rumah Susun Mahasiswa) yang diresmikan pada tahun 2009 ini 

berjalan dengan didampingi berbagai masalah. Masalah yang timbul berasal 

dari berbagi sumber dan faktor yang mempengaruhi. Baik dari peserta didik 

(mahasantri) maupun tenaga pengajarnya (Muwajjih/Muwajjihah
13

).  

Masalah yang timbul bisa dikategorikan dalam segi faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal,  Khususnya bagi mahsantri yang masih setengah-

setengah dalam megikuti kegiatan tersebut, baik karena Padatnya kegiatan 

dan tugas kampus, serta kurangnya motivasi yang besifat internal maupun 

ekstrenal menjadikan santri malas dalam mengikuti kegiatan tersebut. Dan 

                                                           
12

Mahasantri adalah sebutan bagi santri tingkat mahasiswa  yang tinggal di pesantren 

Mahasiswa Pusat Ma’had al Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya. 
13

 Sebutan untuk dewan pengurus pesantren mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

berdasarkan SK Rektor 2014. PMK no. 39 Menteri keuangan. Yang terdiri dari mahasiswa S1 dan 

S2 yang tereseleksi dalam prekrutan setiap tahunnya untuk mengabdi di pesantren ini.  
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Faktor eksternal, yang timbul dari tenaga pengajarnya yang kadang dirasa 

kurang profesional dalam pembelajaran.  

Keterlibatan penulis sebagai tenaga pengajar dalam pembelajaran 

Intensif al Qur’am kurang lebih dua tahun dengan memperhatikan urgensi 

intensif al Qur’an baik untuk kepentingan baru maupun kondisi 

pengembangan baca-tulis al Qur’an  yang berlangsung di Pesantren 

Mahasiswa Pusat ma’had al Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya, Penulis  

terdorong untuk mengadakan penelitian untuk mengetahui keefektifan 

pembelajaran intensif al Qur’an yang berlangsung dan menyusun skripsi 

dengan judul: 

“Efektivitas Pembelajaran Intensif Al Qur’an dalam 

Meningkatkan Kualitas Bacaan al Qur’an Santri Baru di Pesantren 

Mahasiswa Pusat Ma’had  al Jami’ah Surabaya” 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pembelajaran intensif al Qur’an di pesantren mahasiswa Pusat 

Ma’had al Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya? 

2. Bagaimana kualitas bacaan al Qur’an santri baru di pesantren mahasiswa 

Pusat Ma’had al Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya? 
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3. Bagaimana tingkat Efektivitas pembelajaran intensif al Qur’an dalam 

meningkatkan  kualitas bacaan al Qur’an santri baru di pesantren 

mahasiswa Pusat Ma’had al Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah penulis kemukakan diatas, 

tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran intensif al Qur’an di 

pesantren mahasiswa Pusat Ma’had al Jami’ah UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kualitas bacaan al Qur’an santri baru di 

pesantren mahasiswa Pusat Ma’had al Jami’ah UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

3. Bagaimana tingkat efektivitas pembelajaran intensif al Qur’an dalam 

meningkatkan  kualitas bacaan al Qur’an santri baru di pesantren 

mahasiswa Pusat Ma’had al Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi Pesantren Mahasiswa Pusat Ma’had al Jami’ah UIN Sunan 

Surabaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bacaan al Qur’an- 
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khususnya untuk santri baru yang sebagian tidak lulusan dari pondok 

pesantren, serta sebagai informasi tambahan bagi peneliti-peneliti berikutnya 

mengenai peningkatan kualitas bacaan al Qur’an bagi santri baru di 

Pesantren Mahasiswa Pusat Ma’had al Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya, 

sekaligus sebagai tawaran pemikiran untuk melahirkan teori baru dalam 

pengembangan kopetensi akademik qur’ani.  

Adapun secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan masukan berharga bagi pengembang lembaga pendidikan, para ulama, 

para pendidik, dan para tokoh masyarakat untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang “Efektivitas pembelajaran intensif al Qur’an dalam 

meningkatkan kualitas bacaan Al Qur’an santri baru di Pesantren Mahasiswa 

Pusat Ma’had al Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya”, tidak pernah diteliti 

sebelumnya, akan tetapi sudah ada penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa 

IAIN Sunan Ampel Surabaya (nama sebelum menjadi UIN Sunan Ampel 

Surabaya) dengan judul yang hampir sama, yaitu 

“Efektivitas Pembelajaran Intensif Al Qur’an dalam 

Meningkatkan Kualitas Bacaan Santri Baru di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Al Jihad Surabaya.” 
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Skripsi ini ditulis oleh Hadi, mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN 

Sunan Ampel Surabaya tahun 2013. Dengan pendekatan penelitian kualitatif, 

yang mana pada umumnya penelitian kualitatif bersifat subyektif. 

Intinya dari skripsi ini adalah intensif pembelajaran al Qur’an dalam 

meningkatkan kualitas bacaan Al Qur’an yang berlangsung di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Al Jihad Surabaya,akan berjalan dengan baik jika 

didukung oleh beberapa hal, baik sarana-prasarana, motivasi belajar baik yang 

internal maupun eksternal, lingkungan, profesionalisme guru, metode dan 

minat santri itu sendiri.”  

 

F. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah 

dipaparkan di atas. Penulis ingin memberikan batasan masalah dengan fungsi 

sebagai penyempit obyek yang akan diteliti agar fokus dalam penelitian ini 

tidak melebar luas. Dalam hal ini yang menjadi tolak ukur dalam pembatasan 

masalah adalah  keefektifan pembelajaran intensif al Qur'an dalam 

meningkatkan kualitas bacaan al Qur’an santri baru di pesantren mahasiswa 

Pusat ma’had al Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya, yang melingkupi 

proses pembelajaran yang terdiri dari : 

1. Pemelitian di laksanakan di pesantren putri 

2. Cara pengklasifikasian kelas pembeleajaran santri baru. 

3. Tempat dan waktu pelaksanaan pembelajaran. 
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4. Perbandingan hasil penilaian post-tes dan pre-tes. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Secara istilah hipotesis berasal dari bahaa Yunani yang mempunyai 

dua kata yaitu “Hupo”(sementara) dan “thesis’’ (pernyataan atau teori). 

Karena hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah 

kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya. Menurut para ahlli hipotesis 

adalah dugaan terhadap hubungan anatar dua variabel atau lebih. Dengan 

demikian yang dimaksud dengan hipotesis adalah dugaan semenatar  yang 

harus diuji kebenarannya.
14

 

Suharsimi Arikunto memberikan pengertian bahwa hipotesis adalah 

kebenaran sementara yang ditentukan oleh peneliti
15

, tetapi harus dibuktikan 

atau dites atau diuji kebenarannya. Hipotesis ini ada dua macam yaitu : 

Hipotesis nol (Ho) yang menyatakan adanya persamaan atau tidak adanya 

perbedaan antara dua kelompok atau lebih dan hipotesis kerja/alternatif (Ha) 

yang menyatakan adanya hubungan antara variabel x dan variabel y atau 

adanya perbedaan antara x dan y.  

Berkaitan dengan ini penulis menggunakan hipotesis alternatif dan 

hipotesis nol sebagai kesimpulan sementara , yaitu dengan rumusan sebagai 

berikut :  

                                                           
14

 Ir. Syofian Siregar, M.M, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta, tp, 2012),h.  38 
15

 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik….,h. 71. 
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1. Ha : Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif  

Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variabel 

X dan Y ( independent dan dependent variable ). Jadi hipotesis kerja 

(Ha) dalam penelitian ini adalah :“ Terdapat efektivitas pembelajaran 

intensif al Qur’an dalam meningkatkan kualitas bacaan al Qur’an santri 

baru di Pesantren Mahasiswa Pusat Ma’had  Al Jami’ah “. 

2. Ho : Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil  

Yaitu hipotesis yang mengatakan tidak ada pengaruh antara 

variabel X dan Y (independent dan dependent variable). Jadi hipotesis 

nihil ( Ho ) dalam penelitian ini adalah : “bahwa tidak ada efektivitas 

pembelajaran intensif al Qur’an dalam meningkatkan kualitas bacaan al 

Qur’an santri baru di Pesantren Mahasiswa Pusat Ma’had  Al Jami’ah.“ 

 

H. Definisi operasional 

Definisi operasional adalah hasil dari operasionalisasi, menurut Black 

dan Champion  untuk membuat definisi operasional adalah dengan memberi 

makna pada suatu konstruk atau variabel dengan menetapkan “operasi” atau 

kegiatan yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel tersebut.
16

 

                                                           
16

 James A. Black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, 

E.Koeswara, dkk, (Penerj.), (Bandung : Refika Aditama, 1999), h. 161. 
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Untuk lebih jelas serta mempermudah  pemahaman dan menghindari 

kesalahpahaman, maka peneliti akan menegaskan definisi operasional variabel-

variabel penelitian ini sebagai berikut: 

1. Definisi variabel X  

Definisi operasional pada variabel X adalah pembelajaran Intensif 

al Qur’an didefinisikan sebagai berikut: 

Pembelajaran : proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 

makhluk hidup belajar;
 17

 

Intensif : secara sungguh-sungguh dan terus menerus dl 

mengerjakan sesuatu hingga memperoleh hasil yg 

optimal;.
18

 

Al Qur’an : firman atau perkataan Allah SWT,  yang Maha 

berkuasa yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, yang kemudian dietreuskan 

kepada kita sekarang secara mutawatir
19

 

Jadi yang di maksud dengan pembelajaran Intensif al Qur’an 

dalam penelitian ini adalah sesuatu proses belajar seseorang secara 

sungguh-sungguh dan terus-menerus hingga memperoleh hasil yang 

optimal terhadap al Qur’an yang merupakan kalam Tuhan.  

2. Definisi variabel Y 

                                                           
17

 http://kbbi.web.id/pengaruh, diakses pada 10:18, Selasa,30 Juni 2015. 
18

 http://kbbi.web.id/gaul, diakses pada 10:20, Selasa,30 Juni 2015. 
19

 Muhammad Ahmad Abdullah, op.cit.  
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Definisi operasional dalam variabel Y adalah peningkatan kualitas 

bacaan al Qur’an santri baru  adalah sebagai berikut: 

Peningkatan : 1. Proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha. 

Kegiatan, dan sebagainya) 

Kualitas : 1, tingkat baik buruknya sesuatu; kadar:; 2 derajat 

atau taraf (kepandaian, kecakapan, dsb); mutu.
20

 

Bacaan : 1. (buku dsb) yg dibaca:; 2 cara membaca, 3 Ling 

penafsiran makna sebuah kalimat.
21

 

Al Qur’an : firman atau perkataan Allah SWT,  yang Maha 

berkuasa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW, yang kemudian dietreuskan kepada kita sekarang 

secara mutawatir 

Santri Baru : adalah sebutan bagi sejumlah anak yang baru 

menempuh pendidikan informal dalam pondok 

pesantren. 

Jadi, yang dimaksud dengan peningkatan kualitas bacaan al 

Qur’an santri baru adalah cara untuk meningkatkan kecakapan membaca 

firman Allah oleh sejumlah anak baru yang menempuh pendidikan 

informal di pondok pesantren. 

                                                           
20

 http://kbbi.web.id/gaul, diakses pada 10:25, Selasa,30 Juni 2015 
21

http://kbbi.web.id/gaul, diakses pada 10:30, Selasa,30 Juni 2015 
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Oleh karena itu, dari definisi dua variabel di atas yang dimaksud 

dengan pembelajaran intensif al Qur’an dalam meningkatkan kualitas 

bacaan al Qur’an santri baru adalah sesuatu proses belajar yang dilakukan 

dengan  sungguh-sungguh dan terus-menerus hingga memperoleh hasil 

yang optimal terhadap al Qur’an yang merupakan kalam Tuhan dengan 

upaya untuk meningkatkan kecakapan membaca oleh sejumlah anak baru 

yang menempuh pendidikan informal di Pesantren Mahasiswa Pusat 

Ma’had Al Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari empat 

pembahasan, sebagai berikut: 

Bab pertama adalah Pendahuluan, di dalamnya berisi tentang: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, hipotesis penelitian, Kerangka konseptual/kerangka teori, 

tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan  sistematika pembahasan.  

Bab kedua menjelaskan kajian teori terdiri dari: A. Efektivitas dalam 

pembelajaran B. Tinjauan Pembelajaran Intensif Al Qur’an. C. Tinjauan 

kualitas bacaan al Qur’an. D. Tentang Efektivitas pembelajaran intensif al 

qur’an dalam meningkatkan kualitas bacaan al Qur’an santri baru. 
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Bab ketiga menguraikan tentang metodologi penelitian yang  

meliputi:, jenis dan sumber data, Indentifikasi variabel, populasi dan sampel, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

Bab keempat adalah laporan hasil penelitian dan analisis data yang 

meliputi: gambaran umum obyek penelitian, deskripsi dan analisis data. 

Bab kelima yakni Penutup, dalam bab ini terdiri atas kesimpulan, 

saran-saran dan kata penutup. 

Setelah pembahasan dari kelima bab tersebut maka pada bagian akhir 

dari penelitian ini disertakan beberapa lampiran yang dianggap perlu. Hal ini 

dimaksudkan untuk memperjelas dan menjadi rujukan dari inti pembahasan 

dalam penelitian.  




